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ABSTRAK 

NIM 

Program Studi 

Judul Skripsi 

: Melly Rosliana 

· 2011110098 

: Sastra Jepang 

Analisis Penggunaan Modalitas /ral 

Dalam Drama Yang Berjudul "Hotaru no Hikart 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan fungsi dan makna dari penggunaan 

modalitas irai yaitu sebagai modalitas yang menyatakan permintaan kepada lawan 

bicara untuk melakukan sesuatu. Dalam pola irai terdapat bentuk rte kre, te 

kudasai, shite, o kudasai, te kurere ka, te kuurenaika, te morau, te moraerue 

ka, te itadakemasu ka, --te moraemasen ka, --te hoshii dan --te moraitai. Selain 

menjelaskan dan fungsi dan makna dari penggunaan pola irai penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan modalitas irai digunakan 

terutama dalam lingkungan perusahaan Jepang dilihat dari hubungan atasan 

bawahan jooge kankei. Data yang diambil sebagai bahan penelitian adalah yang 

berjudul Hotaru no Hikart" dan dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa modalitas yang paling banyak digunakan yang pertama adalah 

bentuk -te kuudasai, kedua yaitu bentuk shite, ketiga yaitu bentuk te kure dan 

modalitas yang paling banyak digunakan berdasarkan hubungan atasan dan 

bawahan jooge kankei yang pertama adalah bentuk shite, kedua adalah te 

kudasai. 

Kata Kunci: Modalitas, rai, Jooge kankei. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

L.I Latar Belakag Masalah 

Manusia dalam memenuhi kodratnya sebagai makhluk sosial tidak bisa 

terlepas dari kebutuhan untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya, karena itu 

setiap manusia membutuhkan kemampuan untuk berbahasa dalam pergaulannya. 

Semakin baik kemampuan berkomunikasi seseorang dalam masyarakat, semakin 

baik pula kemampuannya untuk bergaul dan menjalankan perannya dalam 

tatanan masyarakat. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan 

bahasa yang efektif dalam berkomunikasi dapat mendukung kinerja seseorang 

dalam kehidupan sosialnya. Kemampuan berbahasa yang baik bisa dilihat dari 

penggunaannya secara baik dan benar sesuai dengan kaidah bahasa tersebut. 

Peran bahasa dalam masyarakat memanglah sangat penting. Narun patut 

diingat bahwa masyarakat juga terikat dengan budaya serta adat istiadat yang 

berbeda-beda. Budaya dan adat istiadat yang berbeda membentuk karakter 

masyarakat yang berbeda. Perbedaan karakter antara masyarakat satu dengan 

yang lain tercermin pada bahasa dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh penggunaan bahasa dalam masyarakat Jepang dikenal sangat 

memperhatikan tingkat kesopanan dalam berkomurikasi. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya beberapa ragam sopan dan ragam biasa yang biasa dipakai dalam 

percakapan. Berikut ini adalah contoh kalimat tentang ragam penggunaan -te 

kwreru (tolong; 

Buku ini tolong masukan kdalam lemari 

Bisa tolong bawakan barang ini 

(bentuk biasa) 

Ti 

(bentuk sopan) 

Universitas Darma Persada 



Maaf, bisa tolong tenang sedikit? (bentuk hormat) 

Saya sedang berbicara hal penting di telpon. 
(Nihongo Bunpou Jiten, 1998:252) 

Bisa dilihat dari contoh kalimat diatas dalam bahasa Jepang menunjukan 
perbedaan penggunaan bahasa ragam sopan dan ragam biasa yang dipakai oleh 

penutur Jepang dalam kehidupan sosiahnya. Perbedaan penggunaan ragam bahasa 
Jepang ini sudah selayaknya mendapat perhatian yang lebih, terutama bag 

pemelajar bahasa Jepang. Dalam menggunakan bahasa, masyarakat Jepang 
sangat memperhatikan penggunaan ragam bahasanya yaitu tergantung kepada 

siapa orang tersebut bicara, bagaimana kedudukan lawan bicara, dan situasi 

pembicaraan. Hal ini sesuai dengan pendapat De Mente (1981:34) yang 

menguraikan bahwa: 

"In any meeting, the Japanese businessman is bound by the 
rules of the senior/ junior ranking system, and by the 
additional necessity of maintaining harmony. What he says, 
how he says it and when he says it is determined by his rank 
within the group." 

Dalam pertemuan seperti apapun, karyawan Jepang terikat 
pada peraturan sistem ranking senior/ junior, dan kebutuhan 
lainnya untuk menjaga keharmonisan. Apapun yang ia katakan, 
bagaimana mengatakannya, den kapan dikatakan, tergantung 
pada kedudukannya dalam sebuah grup" 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Jepang 

perlu memiliki sensitivitas dalam menggunakan ragam bahasa yang tepat. 

Penggunaan ragam bahasa yang tepat, membutuhkan pemahaman yang 

mendalam terhadap penggunaan modalitas, karena penggunaan modalitas yang 

benar adalah hal yang penting dalam berkomunikasi terutama bagi pemelajar 

bahasa Jepang. Modalitas dalam bahasa Jepang disebut dengan meidai. Modalitas 

adalah: 

2 
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~#±. CG5 #121r#8 -, e 
J74, 4030%k#l 535L 0#1, 8.6t 
t.I1#0 3C2 OD 5', BA k t + 6 h ot 

3OM<2-#8, 

Meidai adalah isi dari kalimat yang akan disampaikan. 
Sementara itu modalitas adalah bagaimana cara menyampaikan 
isi kalimat tersebut kepada lawan bicara, bergantung dari 
penilaian dan kondisi ujaran pembicara. 

(Nihongo Kijyutsu Bunpou Kenkyuukai, 2009:1) 

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada pembahasan modalitas jenis 
iraiyaitu jenis modalitas yang menyatakan bagaimana cara menyampaikan 
permintaan kepada orang lain. Berikut ini adalah definisi irat yaitu: 

#, #i.I,v»AM, p 5151728 ±Roe097 

4 85, 41280347#(55# Ek4±, &03/709% 
Ek]# % #k t# 5 h 5 %  

Modalitasi Irai adalah modalitas permintaan yang paling banyak 
digunakan secara luas dalam hubungan manusia. Bagi lawan 
bicara, perilaku si pembicara adalah permintaan dan berisi 
tentang keputusan siapa yang terkena permintaan dari si 
pembicara tersebut. 

(Nihongo Kijyutsu Bunpou Kenkyuukai, 2009:71 

Menurut Miyazaki (2002:6D) menjelaskan jenis modalitasiraidiantaranya 

menggunakan bentuk sebagai berikut: 

I. c< 

2. C < A v  

3. -LT 

4. -#<#iv 

5. Kn5n 

6. 4 h h  

7. ( 5 5 %  

8. (6Bk5i»  

3  
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9. tt!ts±# 

10. (8Dk±tkb> 

IL .  C I U  

12. 65t 

Berdasarkan uraian di atas, ketika kita akan menyampaikan permintaan kepada 

orang lain untuk melakukan sesuatu dalam bahasa Jepang terdapat banyak pilihan 

modalitas yang bisa digunakan. Hal ini kemudian menjadi pertanyaan tersendiri 

bagi penulis bagaimana pemelajar bahasa Jepang dapat memahami dan 

menggunak.an pilihan modalitas tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Jepang 

yang benar. Berdasark.an hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti penggunaan 

modalitas ira/yang paling sesuai digunakan dalam berbagai situasi. Dalarm 

penelitian ini penulis menggunakan drama yang berjudul "Hotaru no Hikart" 

scbagai data yang akan dianalisa. Alasan memilih drama ini adalah karena drama 

tersebut sebagai gambaran aktual kehidupan masyarakat perkantoran di Jepang 

saat ini. 

L.2 ldetifikasi Masalah 

Modalitas dalam bahasa Jepang ada beberapa jenis tergantung fungsi dan 

penggunaannya. Jenis modalitas irai cukup banyak, sehingga membuat pemelajar 

bahasa Jepang sulit menentukan modalitas mans yang tepat untuk digunakan 

ketika berkomunikasi dengan orang Jepang. baik dalam situasi formal maupun 

informal. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui lebih jelas 

modalitas jenis irai mans yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari 

hari, khususnya dalam lingkungan perusahaan Jepang. 

1. Pembatatan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi pembahasan masalah hanya pada 

mnodalitas jenis irat. Permasalahan yang diteliti adalah mengenai fungsi dan 

penggunaan modalitas irai yang menyatakan bagairmana cara menyampaikan 

4 
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permintaan kepada orang lain, yaitu modalitas irat yang menggunak.an bentuk 

'-te kure, te kdasad, shite, o kudasai, -te kureruka, -tie kurenaia, -te 

morauka te moraenaika, te itadakemasuka, te morae masenka, te hoshii,-te 

moraita) dalam drama/lotaru no Hikari sebagai sumber data yang akan dianalisa 

1,4 Perumusn Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah discbut di atas, masalah yang akan 

diteliti oleh penulis dalarm penelitian ini adalah: 

agaimanakah fungsi dan penggunaan modalitas irai dalam bahasa 

Jepang? 

2. Modalitas irai manakah yang paling banyak digunakan untuk menyatakar 

permintaan kepada orang lain terutama dalam lingkungan perusahaan di 

Jepang? 

3. Bagaimanakah penggunaan modalitas iri dan hubungan alasan dar 

bawahan jooge kankei di pcrusahaan Jepang 

L.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut 

I. Menjelaskan fungsi dan penggunaan modalitas irai dalam bahasa Jepang. 

2. Menjelaskan jenis modalitas irai yang paling banyak digunakan sebagai 

modalitas yang menyatakan permintaan kepada orang lain dalam 

lingkungan perusahaan Jepang 

3. Menjclaskan jenis modalitas irai yang paling banyak digunakan sebagal 

modalitas yang menyatakan permintaan kepada orang lain dalam 

lingkugan perusahaan Jepang berdasark.an pola hubungan atasan 

bawahan joge kankel 

1.6 Landasan Teori 

Sebagai acuan dalam penelitian ini penulis menggunakan teori bcberapa ahli 

linguistik untuk mendukung kajian bahan penelitian, yaitu teori modalitas, 

menurut Alwi (1992) modalitas bahasa Jepang mcnurut Nihongo Kijyutsu 

5 
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Kenkyuukai (2003),Masuoka (1992), dan Miyazaki (2002). Selain itu untuk 
melihat kaitan dengan penggunaan ragam bahasa berdasarkan pola hubungan 

jooge kankei penulis menggunakan teori penggunaan ragam bahasa $opan 

menurut Mizutani (1987) 

1.7Metode Penetitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metodedeskriptif 
kualitatif. Menurut Mukhtar (2013.29) penelitian deskriptif kualitatif adalat 
sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap sebuah fakta empiris 
secara objektif ilmiah dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur, dan 

didukung oleh metodologi dan teoritis yang kuat sesuai disiplin keilmuan yang 
• 

ditekuni. Adapun menurut Moleong (2004:6) menjelaskan penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkn berbagai metode 

alamiah 

Untuk mendapatkan kesimpulan dari permasalahan yang telah dijabarkan, 

penulis menggunakan teknik analisis isi.Menurut Guba dan Lincoln dalam 

Moleong (2004:240) analisis isi adalah teknik yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara 

objektif. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai 

berikut: 

I. Studi kepustakaan, yaitu menggunakan teori-teori pakar linguistik 

terdahulu sebagai referensi yang mendukung penelitian. 

2. Inventarisasi, yaitu mengumpulkan data-data yang menunjang dan 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, penulis menggunakan 

contoh-contoh kalimat yang terdapat dalarm drama Hotaru no Hikart 

sebagai korpus data yang diteliti. 
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• Analisis data, yaitu menganalisis data yang telah diklasifikasi untuk 

mendapat gambaran yang jelas dalam memahami permasalahan yang 

sedang diteliti 

4. Kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dan menjelaskan hasil data yang 

telah di analisis 

1.8 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah scbagai berikut 

I. Menjelaskan fungsi dan penggunaan modalitas irai dalam bahasa Jepang 

2. Mengetahui jenis modalitas irai yang paling banyak digunakan sebagai 

modalitas yang menyatakan permintaan kepada orang lain, herdasark.an 

pola hubungan atasan dan bawahan foogye kankei 

1,9 Sistematika Penulisan 

BAB 

BAB II 

BAB Ill 

PENDAHULU AN 

Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah. pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penehitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan 

: LANDASAN TEORI 

ada bab ini berisi landasan teori mengenai modalitas dan teori 

jenis modalitas irai, teori metode penelitian kualitatif dan teori 

pola hubungan atasan bawahan fooge kakei 

: ANALISIS DATA 

ada bab ini berisi uraian analisa pada modahitasirai uraian 

terse but kemudian dianalis dengan menggunakan teori-teori yang 

telah dipaparkan dalam bab dua. 
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BAB IV : KESIMPULAN dan SARAN 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis yang 
tela.h dilakukan dan merupakan ringkasan dari keseluruhan isi 
skripsi yang telah dituliskan pads bab-bab sebelumnya. Selain itu 
bab imi juga berisi saran dan pendapat penulis mengenal 

modalitas iraryang telah diteliti. 
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